BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukannya PKPA di Puskesmas Putat Jaya yang dilaksanakan pada tanggal 8
April - 3 Mei 2024 dapat diperoleh sebagai berikut:

1. PKPA yang dilakukan di Puskesmas Putat Jaya memberikan gambaran bagi calon
Apoteker terkait peran, tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab Apoteker dalam
pelayanan kefarmasiaan di Puskesmas.

2. PKPA yang dilakukan di Puskesmas Putat Jaya membekali calon Apoteker wawasan,
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman teknis untuk melakukan praktek
kefarmasian di Puskesmas.

3. PKPA yang dilakukan di Puskesmas Putat Jaya memberikan kesempatan kepada
calon Apoteker untuk mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja sebagai
profesional.

4. PKPA yang dilakukan di Puskesmas Putat Jaya memberikan gambaran terkait
permasalahan pekerjaan kefarmasiaan di bidang manajerial dan farmasi klinis di

Puskesmas.

Setelah menjalani proses berpraktek di Puskesmas Putat Jaya, maka disarankan:

1. Mahasiswa calon Apoteker terus aktif dalam berdiskusi, menggali informasi dan
memperluas wawasan sehingga dapat terus melakukan standar pelayanan
kefarmasian.

2. Mahasiswa calon Apoteker harus percaya diri dalam berkomunikasi dengan pasien

saat memberikan pelayanan dan konseling
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